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ABSTRACT

Th?w?me! a.sed 16'20 years in.DlYwho had given birth to 1-2children as much as 56.10%o andthe majority dueto premarital sexual
behavior. Behavior is influenced by several factors, ilclyding the knowledge and attituae or i pZisoii.diaongtrng;;n ii i regiii inohad high free sex.lifestyle, sMK Negeri .1 Ygoyakafta is thd onty school itthe high scnool tdiet-i oiiongtengen,so thaf posslb/e
exposure to the influence of free sex in their environment. This_study aims t6 describe the tevet oi xiowieag:e anA aiituae oradolescent premarital sex ln c,ass x sMK N 1 Yogyakarta. Research locaiion in sii iiieri't yogyakarla.The sub,ecfs(respondents) were 189 students in g.rade X. rnistyp.e..6!r9s^garcrr is a Jes irijtire r*""-"","itior"iiiiign. After processing the data,
the maiority of students have 

.a 
good knowledge leiel.,(86.24%), and be not gipgolt (gositive) pre-miitii sex (s8.20%"). Highest tevetof knowledge is in the definition of reproductiie healti compoient categ_oriei (97 ?lS"l") Ua'ti mate itiients have a good knowtedgeleve.l' The-maiority female sfudenls have a.good fpyP.;lsgtevet 1dl.*r,1. Hatf riate stuaentJ trive positive attitude and themaioritv of female students.hau^1p9silve a.tti{yde {5.?.47:/il;The m4brity oi ituaents nave a jiiii,yiour"e or reproductive heatthinformationbvthelnternet(58.20%).conclusiono)f thestudyisthatihe;;io;'tyorresponaenis iai6igooan,vetof knowledgeandpositive attitude of premarital sex.

Keywords: kn owledge, attitude, adolescent premarita! sex

INTISARI

Perempuan usia ''!6-2otahun di DIY yang telah melahirkan 1-2 anak sebanyak s6,1oyo dan mayoritas disebabkan karena periiakuseks pranikah' Perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor, termiiri p"ng"tuhrg,n dan sikap yang dimiliki seseorang. wilayahGedongtengen merupakan.wiliyah dengan gaya tiioup tree sei cu[upiing"gi, sMK Negeri 1 yogyakarta merupakan satu-satunyasekolah setingkat SMAdi wilayah Gedorigteig6n sehingga oimungkinfia; t""ip"pr p"ngaruh free sexdi lingkungannya. penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui.qambarai tinirat peng.6iihuan da-n sikap sefs pranikah remaja pada siswa kelas X sMK Negeri 1Yogvakarta' Lokasi oenelitian diSekolah.uen6ngan 

{ilyryal.Negeri i 6gy"Lda. subjek penelitian (responden) adalah 189 siswakelas X' Metode penelitian yang digunakun aoirJn oesrriptir oe"ng;; ;;#in 
".oss 

seitioiraL Setelah ditakukan pengotahan datadidapatkan mavoritas siswa m6mil-ki tingkat.pengetahuan urir t6o,z+y"iian bersikap tioir menJurlng (positiq seks pranikahqazoJo,)' Tingkat pengetahuan kategori oaik teiuanyak pada i-""rpoir6" p"ngertian kesehatan reproduksi (97,35%). Tingkatpengetahuan siswa laki-laki separuhnya (50%) dalam (ategjori uair oah iiswa"perempual mayoritas kitegori baik (g7,43%). Sikapsiswa,laki-laki separuhnya (50%) daiam r'ateg6d baik da.n iiswa p"r"mpran mayoritas tidak mendukung (s0,47%,).Mayoritas siswamemiliki sumber informasi utama.kesehatanleproduksi melalui'media internetjse,zo"/ri:-k;si;p;lan"penetitian adalah mayoritasresponden memiliki tingkat pengetahuan seks pianikah baik dan sir,apiJxi pianiianlio"Ir"nor[r,G'l[o.itil.
Kata kunci: tingkat pengetahuan, sikap, seks pranikah remaja

:,'
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PENDAHULUAN
Masa remaja adalah masa peralihan dari

masa kanak-kanak menuju masa dewasa, Menurut
Depkes RI batasan usia remaja adalah antara 1O-19
tahun dan belum kawin.' Masa remaja terjadi
pertumbuhan yang pesat termasuk fungsi
reproduksi. Pertumbuhan pada fungsi reproduksi
mempengaruhi terjadinya perubahan-perubahan
perkembangan, baik fisik, mental, maupun peran
sosial.' Perubahan yang terjadi pada fungsi
reproduksi seringkali memicu rasa keingintahuan
yang besar pada diri seseorang. Minat remaja
terhadap perilaku seks didorong oleh meningkatnya
keingintahuan remaja tentang seks yang dapat
mernicu masalah kesehatan reproduksi.3

Di sejumlah negara di dunia, seperempat
bahkan lebih dari penduduk yang terdiri dari laki-iaki
dan perempuan telah aktif berhubungan seksual
sebelum berumur 15 tahun.o Berdasarkan KRR
SDKI 2012 persentase wanita belum kawin yang
setuju seks pranikah dan pernah melakirkan
hubung-an seksual sebanyak 16,9o/o dan laki-laki
12,4o/o." Menurut Riskesdas tahun 2010, responclen
yang pernah melakukan hubungan seksual pada
usia 15-17 tahun sebanyak 3,6yo.u Hasil survei
Sexual Behavior Survey tahun 2011 dalam BKKBN
yang dilakukan di lima kota besar yaitu
Jabodetabek, Tangerang, Bekasi, Bandung,
Yogyakarta, dan Sui"abaya menunjukkan bahwa
39% responden sudah pernah berhubungan
seksual saat berusia 15-19 tahun. Hasil peneiilian
yang lain menyatakan bahwa remaja SMP-SMA di
Kota Yogya ka rta-ya n g sud ah tida k pe rawa n/pe rj a ka
rnencapai 32o/o.' Perilaku seks dipengaruhi bleh

.sikap remaja terhadap seks pranikah itu sendiri.
Sikap rnengenai seks pranikah didefinisikan
sebagai tingkatan sejauh mana seseorang
mendukung atau memihak (favorable) maupun
tidak mendukung atau tidak memih ak(unfavora'bte)
terhadap aktivitas seksual, yang antara lain
necking, petting, masturbasi, oral seks, anal seks,
dan sexual intercourse yang dilakukan oleh
pasangan yang keduanya tidak terikat dalam
pernikahan,' Pengetahuan merupakan salah satu
faktor intern dan faktor domain perilaku yang dapat
mempengaruhi terbentuknya perilaku manusia .n

Berdasarkan hasil penelitian Soetjiningsih
tahun 2009, pada tahun 2008 pada 14 SMAdi Kota
Yogyakarta, dari 398 siswa SMA, didapatkan data
bahwa perilaku seksual remaja secara keseluruhan
sudah mencapai tahap meraba atau diraba di
daerah erogen dan 4,77o/o telah berhubungan
seksual pertama kali terbanyak pada usia 15-.1g
tahun, Oleh karena itu, remaja menjadi target baru
yang akan disasar selain pasangan menikah, Data

terakhir BPS Kota Yogyakarta tahun 2013 jumlah
remaja usia 15-19 tahun sebanyak gT.TOl dan usia
10-15 tahun sebanyak 25.584 jiwa.,o Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa jumlah remaja usia
15-19 tahun di Kota Yogyakaria lebih banyak
daripada remaja berusia 10-14 tahun. Usia 1S-19

!r"n-qn plling banyak berada pada masa setingkat
SMA. Wilayah Gedongtengen merupakan wilayah
lengan gaya hidup free sex cukup tinggi, SMK
Negeri 1 Yogyakarta merupakan satu-!atunya
sekolah setingkat Sl/A di wilayah Gedongtengen
sehingga dimungkinkan terpapar pengaruh lreeiex
dari lingkungannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan
sikap seks pranikah remaja pada siswa kelas X
SMK Negeri 1 Yogyakarta.

METODE
Jenis penelitian ini deskriptif dengan desain

cross-sectiona/. Penelitian dilakukan tahun 201S
9"ng?! .rya]<tu pengumputan data pada tanggal 9
April 2015. Lokasi penelitian di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Yogyakarta. Subjek penelitian
adalah 189 siswa kelas X. Variabel penelitian yang
diamati daiam penelitian ini adalah variabel turiggil
yaitu tingkat pengetahuan dan sikap seks pranfifr
remaja. lnstrumen pengr.rmpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
tertutup yang sebslumnya telah dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas. Analisis cian pengolahan
data menggunakan software R. 2.9.0. Etika
penelitian yang dipakai meliputi respecf fcr human
dignity, respect for privacy and conficlentiality,
respecf far justice an inclusiveness, balan cing harm
and benefit.

HASII.
Karakteristi k Responden

Karakteristik responden berdasarkan
karakteristik jenis kelamin dan usia menunjukkan
bahwa siswa kelas X SMK Negeri 1 yogyakarta
mayoritas berjenis kelamin perempuan dan berusia
antara 11-15tahun.

Tabel 1

Distribusi Frekuensi Siswa Kelas X Berdasarkan
Karakteristik Responden di !lI[ Negeri 1 yogyakarta

Iahun 201S
Karakteristik Frekuensi (orang) persentase (%)

Perempuan 183 96,83
Jumlah

La ki-la ki

Umur
11-15 tahun 159

3,17

84,13
16-2C tahun 30 15,87
Jur'lah



Tingkat Pengetahuan dan Sikap Seks pranikah
Remaja

Tlngfat pengetahuan seks pranikah pada
siswa kelas X SMK Negeri 1 Yogyakarta mayoritas
baik. Dari tabel tersebut diketahui bahr,,ra tidak ada
siswa kelas X SMK Negeri 1 yogyakarta yang
memiliki pengetahuan seks pranikah dalam
kategori kurang. Sikap seks pranikah remaja pada
siswa kelas X SMK Negeri 1 Yogyakarta sebagian
besar tidak mendukung (bersikap positif).

Distribusi ,r"nr*nrl3,3,ir3 Kelas X mensenai
Tingkat Pengeiahuan dan Sikap Seks pranikah Remaja

di SMK Negeri 1 Yogyakaria Tahun 20iS

Furqoni, Arum, Estiwidani, Gambaran Tingkat pengetahuan dan Slkap Seks......

Tingkat Pengetahuan dan Sikap Seks pranikah
Remaja pada Siswa Kelas X SMK N 1 yogyakarta
berdasarkan Jenis Kelam!n

Tingkat pengetahuan seks pranikah remaja
pada siswa laki-laki kelas X SMK Negeri 1

Yogyakarta separuhnya dalam kategori baik,
sedangkan pada siswa perempuan kelis X SMK
Negel 1 Yogyakarta mayoritas berpengetahuan
baik. Sikap seks pranikah remaja pada siswa laki-
laki kelas X SMK Negeri 1 yogyakarta separuhnya
sudah dalam kategori iidak mendukung (bersikap
positif), sedangkan pada siswa perempuan kelas X
SMK Negeri 1 Yogyakarta mayoritas memiliki sikap
tidak mendukung (positif).

Distribusi ,r"*r".rl*,S,jrX Ketas X menqenai
Tiryka! Pengetahuan dan Sikap Seks pranikih Remaja
di SMK Negeri 1 Yogyakarta berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Frekuensi
(orang)

Persentase
(%)

Tingkat Pengetahuan
Seks Pranikah
Baik (76-100%)
Cukup (56-75%)

163
26
0

Mendukung / Negatif (T>mean T) Baik 3 50,00 160 82,43Cukup 3 5O,OO 23 1Z,STKurang00,000O,O0
Jumiah 6 100,00 183 100 00
SnapSeGpraniEF--

41,80

Kategorl

Mendukung (negatif)
Tidak menduku

Laki-laki Perempuan

3 50,C0 76 41 .53
350

Tingkat Pengetahuan Seks pranikah Remaja
berdasarkan Komponen

Sebagian besar pengetahuan tentang seks
pranikah remaja siswa SMK Negeri .l yogyakarta
sudah baik. Pengetahuan tentang seks [ianikah
remaja dengan kategori baik terbanyak bei.ada
pada komponen pengertian kesehatan reproduksi.
Pengetahuan tentang seks pranikah remaja dengan
kategori cukup terbanyak berada pada (omponen
faktor penyebab seks pranikah. pengetahuan
tentang seks pranikah remaja dengan kategori
kurang terbanyak berada pada komponen dam[ak
seks pranikah.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Siswa Kelas X mengenai
Tingkat Pengetahuan Seks pranikah Remaja

di SMK Negeri 1 Yogyakarta

Tingkat Pengetahuan Seks pranikah Remaja
pada Siswa Kelas X SMK Negeri 1 yogyakaria
berdasarkan Meciia lnformasi Utarna Kesehatan
Reproduksi

Sebagian besar siswa kelas X SMK Neger-i 1

Yogyakarta memiliki sumber informasi uiama
kesehatan reproduksi nielalui media internet dar
memiliki tingkat pengetahuan baik.

D i stri busi rr",,'rTn"J, 
us,.wa 

Ke ra s X
.. f.nglg919i Tingkat pengetahuan Seks pranikah Remaja

di SMK N 1 Yogyakarta berdasarkan Sumber lnformasi Uiama
Kesehatan Reproduksi

<56%

86,24
13,76
0,00

Jumlah

107 58.47

Komponen Baik Cukup Kurang

Pengertian kesehatan
Sumber lnformasi
Utama Kesehatan
Reproduksi

#Y" tu t "t'
Orangtua 5 83,33 1 16,67 o O.OO 6l003d
Tenaga Kesehatan 3 ZS,O 1 2S,OO O O:00 4 1OO,OO
Teman 2 66,67 .1 33,33 o 0,oo 3 10o,oo

Tingkat Pegetahuan
Seks Pranikah

Reoioduksi 184 97,35 0 0,00 5 2,65

-

Org"n R"produ

l-aktor penyebab
seks prani(ah 87 46,03 82 43,39 20 10,58

f,
seklual(pMS) 114 60'32 0 0,00 75 39,68

-

Jumlah

Televisi/Radio 48 17,42 14 22,59 O O.OO OZ 1O0,OO
Koran/ Majalah 4 100,00 O O,O0 O O,OO 4 1OO,OO
lnternet '101 91,82 I 8,18 0 o,0o 1.10 1oo,oo
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Orangtua 3 50,00 3 50,00 6 1oO,OO
Tenaga Kesehatan 1 25,00 3 75,00 4 iOO,0O
Teman 1 33,33 2 66,67 3 1oO,OO

lnternet 44 40,00 66 60,00 110 100,00

Televisi/ Radio ZT 4g,SS 35 56:45 62 100:00
Korani Majatah 3 75,00 1 25;oo 4 1OO,OO
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Sikap Seks Pranikah Remaja pada Siswa KelasX SMK N 1 Yogyakarta 
-berdasarkan 

Media
lnformasi Utama Kesehatan Reproduks i

. Sebagian besar siswa kelas X SMK Negeri 1

Yogyakarta memiliki sumber informasi utama
kesehatan reproduksi melalui media internet dan
memiliki sikap terhadap seks pranikah tidak
mendukung (positif).

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Siswa Kelas X mengenai Sikap
Seks Pranikah Remaja di SMK Negeri l iogyakarta

Sikap Seks pranikah

Utama Keseha,rn {1tugd JumlahReproduksi Negatif Positif

f'/of%t'/,

pengetahuan baru. Masa remaja adalah masa
seseorang memiliki .rasa ingin tahu dan dorongan
mencari tahu yang begitu tinggi. Oleh karena'itu,pada masa remaja pertumbuhan kemampuan
intelektual berkem'bang Oengan 

- 
cukup pu'.rt.i;

Pengetahuan tentang leks [ranikah yang baikdiharapkan menjadikan remaja 
-mJnjadi

berfikir/bersikap positif terkait se(s prani(ah..
Keadaan ini sesuai dengan pendapat Noioatmodjo
pengetahuan adalah hasil dari utahu* dan hal ini
terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu, pengetahuan
merupakan pedoman dalam membentulitindakan
seseorang {ove r b e h av i o r1.,,

Sikap terhadap seks pranikah remaja pada
siswa kelas X SMK Negeri 1 yogyakarta sebagian
besar tidak mendukung (bersikii positif). Uai ini
bertentangan dengan l-rasil penelitian Mustaqimah
dengan judul "Sikap Tentang Hubungan Seks
Pranikah pada Remaja di SMp Muham"madiyah I
Panggeran. Triharjo Sleman Tahun 2013,' yang
menunjukkan bahwa mayoritas respondei
mempunyai sikap mendukung (bersikap negatif).,.
Perbedaan hasil ini dapat disebabkan [arena
adanya beberapa faktor yang mempengaruhi
pembentukan sikap yaitu pengalaman piiUaai,
pengaruh orang lain yang dianggap penting, mediamassa, lembaga pendidikan, dan faktor
emosional.'" Kondisi dari berbagai faktor tersebut
berbeda dari kedua penelitian iersebut sehingga
hasilnya puri dapat berbeda.

, Tingkat pengetahuan seks pranikah remajapada siswa laki-laki kelas X SMK Negeri .l

Yogyakarta separuhnya dalam kategori baik,
sedangkan pada siswa perempuan kelis X SIVIK

l'{ggul. 1 Yogyakarta mayoritas berpengetahuan
baik- Sikap seks pranikah remaja pada siswa laki_
laki kelas X SMK Negeri t Vogy-afirta separuhnya
sudah. dalam kategori tidak mendukung iUerslkap
R??.i!il; sedangkan pada siswa per"mp,ian kelas X
SMK Negeri 1 Yogyakarta mayoritas memiliki sikap
ilOat< penlukung.(positif). Uit ini sejatan dengan
Kumalasari dan Andhyanoro yang menunjuk[an
bahwa dampak negatif yang'diti[rbulkan akibatseks pranikah lebih banyak dirasakan oleh
perempuan, oleh karenanya sikap dan perilaku
seks pranikah ke arah hal negatif lebih banyak
dialami laki-laki.'?

.. Persentase siswa laki_taki yano memiliki
:,13.?^ :".!: _pranikah menour<ung (*bltirl ruuir,
??1ya1 oarrpada..siswa perempuan yarig niemiliki
stKap. seKs pranikah rnendukung (n-egaiif). Masa
;9 

mqja m eru pa ka n m a sa terjadinia'per"u Uahan fisik(organoDtotogls) secara cepat tidak seimbang
dengan. perubahan kejiwaan (meniit_emosionit[
Dalam tingkungan so6ial tertentu,-seiing teriidi

PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang dicjapat cjitemukan

karakteristik respoden mayoriks berjenis keiamin
perempuan dan mayoritas berada pada rentang
usia 11-15 tahun. SMK llegeri 1 yogyakarta adalah
StvlK yang dulunya merupakan seOuan SMEAyang
memiliki kompetensi keahlian Akuntansi
Adrninistrasi Perkantoran, dan pemasaran. Di
lndonesia, kompetensi peminatan tersebut lebih
banyak diminati oleh perempuan.

Berdasarkan data yang ditemukan clalam
penelitian ini diketahui bahwa tingkat pengetahuan
tentang seks pranikah remaja dengan kategori baik
terbanyak berada pada komponen pengertian
kesehatan reproduksi. pengetairuan tentang seks
pranikah remaja dengan kategori kurang terbinyak
berada. pada komponerr dampak seki prani(ah.
Penilaian tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi secara. umum (keseluruhan)
menunjukkan hasil bahwa tldak ada responden
yang memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori
kurang. Penelitian ini mengukur ting-kat
pengetahuan dalam domain kognitif paiing baiyak
pada tingkat tahu. Menurut Notoitmodjo, ada enam
ting.katan pengetahuan dalam Oomain kognitif
meliputi tahu, memahami, aplikasi, anaiisis,
sintesis, dan evaluasi. Tingkatan tahu merupakan
yang paling mudah (rendah) karena tahu diartikan
la.nya sebagai recall (memanggil) memori yang
telah ada sebelumnya setela'h mengamat-i
sesuatu." Menurut Mubarak, kemudahan
memperoleh informasi dapat membantu
mempercepat seseorang untuk memperoleh
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perbedaan kondisi pada remaja laki-laki dan
perempuan. Bagi remaja laki-laki, masa remaja
merupakan saat diperolehnya kebebasair,
sedangkan untuk remaja perempuan merupakan
saat dimuainya segala bentuk pembatisan.'
Penelitian ini menunjukkan bahwa sikap seks
pranikah kategori mendukung (bersikap negatif)
terhadap seks pranikah pada siswa laki-laki lebih
banyak jika dibandingkan siswa perempuan. Selain
itu, jumlah siswa laki-laki yang jauh lebih sedikit
dibanding siswa perempuan juga dapat menjadi
salah satu penyebab hasilyang berbeda dari siswa
laki-laki dan perempuan dilihat dalam tingkat
pengetahuan seks pranikah dan sikap tentang seks
pranikah.

Sebagai sarana informasi, berbagai bentuk
media massa membawa pengaruh besar dalam
pembentukan opini seseorang. Penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa kelas X SMK Negeri 1

Yogyakarta memiliki sumber informasi utama
kesehatan reproduksi melalui media internet. Pada
era modern, internet sangat mudah dan murah
untuk diakses, internet menjadi media terdepan
pengganti media cetak dan media informasi lain.
Pada masyarakat lndonesia, pendidikan seksual
masih tabu untuk dibahas dalam keluarga, hal ini
yang menyebabkan siswa yang me-mieroleh
sumber informasi utama kesehatan reproduksi dari
orangtua persentasenya kecil.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Putriani tentang Faktor yang Mempengaruhi
Pengetahuan hemaja feniang Kbsehatan
Reproduksi di SMA Negeri 1 Mojogedang yang
menunjukkan bahnra sumber informasi kesehatan
reproduksi yang tertinggi acialah dari internet.
lnternet merupakan media yang menyediakan
informasi secara bebas tanpa Satas walauoun
informasi ada yang positif dan negatif.'u Banyak
si'rus-situs yang mengungkap seceira fulgar (beb-as)
kehidupan seks atau gambar-gambar yang belum
sesuai uniuk remaja yang adapat riremberikan
dampak kurang baik-bagi m6reka karena pada saat
usia remaja terjadi perubahan psikologis yang
mengakibatkan perubahan sikap dan tingkah'laku
seperti mulai memperhatikan penampilan cJiri, mulai
tertarik dengan lawan jenis, berusaha menarik
perhatian dan muncul perasaan cinta yang
kemudian akan timbul dorongan seksual. PadI
masa remaja cenderung memiliki tingkat seksual
Yang tinggi sehubungan dengan - matangnya
normon seksual dan organ-organ reproduksi.

KESIMPULAN
Tingkat pengetahuan seks pranikah remaja

pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Yogyakarta
mayoritas baik. Sikap terhadap seks [ianikahremaja pada siswa kelas X SMK Negeri 1
Yogyakarta sebagian besar bersikap - tidak
mendukung (positif).

Futqoni, Arum, Estiwidani, Cambaran nngkat Pengetahua, dan Sikap Seks......

SAR.AN
Pihak sekolah dalam menyusun program

kegiatan siswa terkait kesehatan refrodukdi reinaja
tidak hanya melibatkan siswa sebagai sasaran,
!?mun perlu juga bagi guru. Kegiatan yang
dilaksanakan diharapkan dapat berkesinambungan
sehingga pemahambn siswi mengenai keseha-tan
reproduksi, seks pranikah, dan bahaya dari perilaku
seks pranikah bagi remaja dapat dipahami dan
diresapi dengan baik. Dalam melaksanakan
kegiatan bimbingan konseling di sekolah, guru BK
dapat memberikan informasi mengenai keiehatan
reproduksi. Pemantauan dan pencegahan perilaku
seks pranikah remaja harus ditingkatkan seiring
perkembangan sumber informasi dan gaya hidup
remaja diera modern sepertisekarang ini.
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